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ABTRACT

The examination parameters used as a detection of impaired kidney function are
ureum, creatinine, and uric acid. The purpose of this study was to determine the
effect of serum storage duration at room temperature on creatinine and uric acid
levels. The study was conducted by experimental method using 32 serum samples.
The data obtained by one wayAnova statistical analysis on creatinine examination
showed a significance value of p = 0.009 (p<0.05) meaning that there was an
influence of the length of serum storage on creatinine levels at room temperature,
while in uric acid levels showed a significance value of p = 0.047 (p<0.05) meaning
that there was an influence of serum storage duration on uric acid levels at room
temperature. The conclusions on the examination of creatinine and uric acid levels
had a significant effect on the delay of the treatment group of 0 hours and 24 hours.
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ABSTRAK

Parameter pemeriksaan yang digunakan sebagai pendeteksi gangguan fungsi ginjal
adalah ureum, kreatinin, dan asam urat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya pengaruh lama penyimpanan serum pada suhu ruang terhadap
kadar kreatinin dan asam urat. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah eksperimental menggunakan 32 sampel serum. Data yang diperoleh
dengan analisis statistik One Way Anova pada pemeriksaan kreatinin menunjukkan
nilai signifikansi sebesar p=0,009 (p<0,05) artinya terdapat pengaruh lama
penyimpanan serum terhadap kadar kreatinin pada suhu ruang, sedangkan pada
kadar asam urat menunjukkan nilai signifikansi sebesar p=0,047 (p<0,05) artinya
terdapat pengaruh lama penyimpanan serum terhadap kadar asam urat pada suhu
ruang. Kesimpulan pada pemeriksaan terhadap kadar kreatinin dan asam urat
terdapat pengaruh yang signifikan pada penundaan kelompok perlakuan 0 jam dan
24 jam.

Kata Kunci: Asam urat, Kreatinin, Lama penyimpanan, Serum, Suhu ruang
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PENDAHULUAN

Laboratorium kimia klinik merupakan suatu laboratorium
kesehatan yang digunakan sebagai pelayanan pemeriksaan
spesimen klinik, dengan tujuan untuk mendapatkan suatu
informasi sehat atau sakitnya perorangan, terutama sebagai
penunjang diagnosis, penyembuhan penyakit, dan sebagai
pemulihan kesehatan. Terdapat tiga tahapan pemeriksaan
laboratorium, meliputi: pra analitik, analitik, dan pasca
analitik Permenkes (2010).

Darah merupakan jaringan ikat cair yang terdiri dari
plasma, dan yang mengandung sel-sel darah.Sel darah
terbagi dalam tiga jenis: erythrocytes, leukocytes, dan
tombosit Brooker (2008). Serum merupakan plasma darah
tanpa fibrinogen, serum terdiri dari seluruh protein yang
tidak digunakan untuk pembekuan darah termasuk cairan
antibodi, hormon, dan elektrolit Khasanah (2015).
Parameter pemeriksaan yang digunakan sebagai pendeteksi
gangguan fungsi ginjal yaitu ureum, kreatinin, dan asam
urat Kee (2007).

Kreatinin diproduksi dengan kecepatan konstan oleh
hati dan otot sesuai dengan massa otot individu. Kreatinin
difiltrasi oleh glomerulus secara lengkap dan tidak
direabsorpsi oleh tubulus ginjal, sehingga untuk setiap
harinya kadar kreatinin relatif konstan. Oleh sebab itu
pemeriksaan kadar kreatinin sangat penting dilakukan
sebagai pendeteksi gangguan fungsi ginjal, jika terjadi
penurunan fungsi pada ginjal hingga mencapai 50%, maka
kadar kreatinin pada serum akan mengalami peningkatan
hingga dua kali lipat melebihi dari nilai normalnya Kee
(2007). Nilai normal pada kadar kreatinin dalam darah pria
yaitu sebesar 0,6-1,4 mg/dL, sedangkan nilai normalnya
pada wanita yaitu sebesar 0,5-1,2 mg/dL Verdiansah (2016).

Asam urat merupakan produk buangan atau produk
akhir purin yang dihasilkan dari pemecah purin atau
metabolisme, yang bersumber dari proses metabolism dalam
tubuh  Kanbara  (2010). Enzim xantin  oksidase
mempengaruhi kadar asam urat yang akan mengubah xantin
menjadi asam urat, aktifitas enzim xantin oksidase yang
rendah dan perubahan proporsi akan menurunkan kadar
asam urat dalam darah Khasanah (2015). Penyebab dari
penyakit asam urat yaitu karena penumpukan asam urat
pada jaringan tubuh Musbyarini et al. (2010). Adapun kadar
nilai normal asam urat dalam darah sendiri pada wanita
sebesar 2,6-6 mg/dL, sedangkan pada pria sebesar 3,5-7
mg/dL Madyaningrum et al. (2020).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorik, dan menggunakan teknik pengambilan sampel
berupa purposive random sampling. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Kimia Klinik Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang

dimulai pada bulan Juni 2022. Populasi pada penelitian ini
yaitu mahasiswa prodi D4 Teknologi Laboratorium Medis
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini
berupa serum, dan didapatkan sebanyak 32 serum. Serum
tersebut dibagi dalam 4 kelompok perlakuan, dimana tiap
kelompok perlakuan terdiri dari 8 serum. Alat-alat yang
digunakan pada penelitian ini meliputi: Tourniquet,
sentrifus, tabung ependorf, tabung serologi, mikropipet,
blue tip, yellow tip, dan fotometer. Sedangkan bahan yang
digunakan meliputi: Serum darah, spuit 3 cc, kit reagen
kreatinin (Glory Diagnostics), kit reagen asam urat
(medsource), aquades, dan ekstran. Selanjutnya data-data
yang diperoleh dianalisa mengunakan uji statistik One Way
Anova.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan serum terhadap kadar kreatinin pada
pemeriksaan sampel segera dan ditunda selama 4, 8, dan 24
jam. Tabel 1 menunjukkan bahwa setelah dilakukan
penyimpanan sampel serum pada suhu ruang mengalami
penurunan pada seluruh kelompok perlakuan. Terjadi
penurunan nilai kadarkreatinin pada kelompok perlakuan 4
jam yaitu sebesar 0,19 mg/dL dari 1,5650 mg/dL menjadi
1,3750 mg/dL, pada kelompokpenundaan 8 jam terjadi
penurunan yakni sebesar 0,1312 mg/dL dari 1,3750 mg/dL
menjadi 1,2438 mg/dL. Dan terjadi penurunan juga pada
kelompok perlakuan 24 jam sebesar 0,1968 mg/dL dari
1,2438 mg/dL menjadi 1,0475 mg/dL.

Hasil pemeriksaan serum terhadap kadar asam urat
pada pemeriksaan sampel segera dan ditunda selama 4, 8,
dan 24 jam. Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah dilakukan
penyimpanan sampel serum pada suhu ruang mengalami
penurunan pada seluruh kelompok perlakuan. Terjadi
penurunan nilai kadar asam urat pada kelompok perlakuan
4 jam yaitu sebesar0,4 mg/dL dari 5,0513 mg/dL menjadi
4,6515 mg/dL, pada kelompok penundaan 8 jam terjadi
penurunan yakni sebesar 0,3938 mg/dL dari 4,6513 mg/dL
menjadi 4,2575 mg/dL. Dan terjadi penurunan juga pada
kelompok perlakuan 24 jam sebesar 0,5075 mg/dL dari
4,2575 mg/dL menjadi 3,7500 mg/dL.

Hasil dari uji Anova menunjukkan kadar kreatinin
nilai signifikansinya sebesar p=0,009 (p<0,05) artinya
bahwa terdapat pengaruh bermakna terhadap kadar
kreatinin. Selanjutnya dilakukan wuji statistik dengan
menggunakan uji  Post-Hoc Tes untuk mengetahui
kelompok manakah yang terdapat kelompok perbedaan
yang bermakna. Dari hasil uji tersebut terlihat bahwa
terjadi pengaruh yang signifikan pada kelompok perlakuan
0 jam dan 24 jam.
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Penurunan kadar kreatinin serum disebabkan oleh
aktivitas enzim kreatinkinase yang disebabkan oleh eritrosit
ke dalam serum. Enzim kreatinkinase memerlukan ion
magnesium untuk mengkatalisis perubahan fosfokreatin
menjadi kreatin di dalam darah. Komponen enzim
kreatinkinase tidak aktif ketika berada di dalam serum, jadi
enzim kreatinkinase akan semakin berkurang saat terjadi
penyimpanan serum pada suhu 20° - 25°C dengan selang
waktu yang lama Pangestuti et al. (2014).

TABEL 1. Rerata + Standar Deviasi (SD) Kadar Kreatinin Serum
Pada Sampel Segera Dan Ditunda (Pemeriksaan Selama 4, 8, Dan
24 jam).

Perlakuan Kadar Kreatinin (mg/dL) x + SD
Segera 1,5650+ 0,2888
Ditunda 4 jam 1,3750 + 0,2054
Ditunda 8 jam 1,2438 + 0,2412
Ditunda 24 jam 1,0475 + 0,3792

TABEL 2. Rerata + Standar Deviasi (SD) Kadar Asam Urat Serum
Pada Sampel Segera Dan Ditunda (Pemeriksaan Selama 4, 8, Dan
24 jam).

Kadar Asam Urat (mg/dL) x +

Perlakuan
SD
Segera 5,0513 + 0,99789
Ditunda 4 jam 4,6513 + 0,92221
Ditunda 8 jam 4,2575 + 0,86091
Ditunda 24 jam 3,7500 + 0,83519

Hasil uji anova kadar asam urat menunjukkan nilai
signifikansi sebesar p=0,047 (p<0,05) artinya bahwa
terdapat pengaruh bermakna terhadap kadar asam urat.
Selanjutnya dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji
Post-Hoc Tes untuk mengetahui kelompok manakah yang
terdapat perbedaan yang bermakna. Dari hasil uji tersebut
terlihat bahwa terjadi pengaruh yang signifikan pada
kelompok perlakuan 0 jam dan 24 jam.

Pemeriksaan asam urat yang tidak segera dilakukan
pemeriksaan akan mengakibatkan kadar asam urat
menurun. Hal tersebut disebabkan adanya perubahan
konsentrasi protein yang dapat dideteksi, serta dapat
menurunkan proporsi protein ke tingkat yang lebih rendah
selama proses penyimpanan. Pemeriksaan asam urat yang
mengalami denaturasi penurunan akibat adanya penundaan
kadar yang disebabkan oleh aktivitas enzim pada serum
Palupi (2021).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh lama
penyimpanan serum pada suhu ruang terhadap kadar
kreatinin dan asam urat. Dari hasil uji One Way Anova
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada kadar
kreatinin (p= 0,009), dan pada kadar asam urat (p=0,047).
Pada uji Post-Hoc diketahui bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan pemeriksaan kreatinin dan asam urat pada
kelompok perlakuan 0 jam dan 24 jam.
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